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ABSTRACT
This research was carried out in Alaulangkara Hamlet, Laerung Village, Majauleng District, Kab. Wajo.
This research was conducted from May 2022 to August 2022. This study aimed to determine the effect of
various types of organic and inorganic mulch on the growth and production of shallots in the Lowlands
(Allium ascalonicum L.). This research was conducted in a randomized block design (RAK) with MO
(control), M1 (banana leaf mulch), M2 (straw mulch), M3 (alang-alang mulch), M4 (plastic mulch), and
M5 (sack mulch). ). Each experiment contained six treatments, then repeated three times, so that in total
there were 18 research units. The results of this study concluded that the use of black plastic mulch gave
the most effect on plant height, number of leaves, number of tillers, weight of tuber beds and weight of

tubers per hectare.
Keywords: Shallots; Organic; Inorganic Mulch

PENDAHULUAN

Penggunaan mulsa, baik organik
maupun anorganik, memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah  (Allium
ascalonicum L.) di dataran rendah. Mulsa
berfungsi untuk mengatur suhu tanah,
menjaga kelembaban, dan mengurangi
pertumbuhan gulma, yang semuanya
berkontribusi  pada peningkatan hasil
pertanian. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan mulsa organik, seperti jerami
atau kompos, dapat meningkatkan kualitas
tanah dan menyediakan nutrisi yang
diperlukan oleh tanaman, sedangkan mulsa
anorganik, seperti plastik, dapat lebih
efektif dalam mengontrol suhu tanah dan
kelembaban (Azwardi et al., 2021; Iriany
etal., 2022).

Dalam konteks pertumbuhan bawang
merah, mulsa organik telah terbukti
meningkatkan  pertumbuhan  vegetatif
tanaman, termasuk tinggi tanaman, jumlah
daun, dan berat umbi. Penelitian oleh
Azwardi et al. menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk kandang dan berbagai
jenis mulsa  dapat  meningkatkan

pertumbuhan dan hasil bawang merah
secara signifikan (Azwardi et al., 2021).
Selain itu, penggunaan mulsa organik
dapat meningkatkan aktivitas mikroba
tanah yang bermanfaat, yang berkontribusi
pada kesehatan tanaman dan ketahanan
terhadap penyakit (Ismail et al., 2020).

Di sisi lain, mulsa anorganik seperti
plastik  memiliki  keunggulan  dalam
mengurangi penguapan air dan menjaga
kelembaban tanah, yang sangat penting di
daerah dataran rendah yang cenderung
memiliki suhu tinggi dan kelembaban
rendah. Penggunaan mulsa plastik juga
dapat mengurangi  kebutuhan  akan
herbisida,  sehingga  lebih ramah
lingkungan (Iriany et al., 2022). Penelitian
oleh Sumarni et al. menunjukkan bahwa
mulsa plastik dapat meningkatkan hasil
bawang merah dengan  mengurangi
kompetisi dari gulma dan menjaga kondisi
tanah yang optimal untuk pertumbuhan
(Sumarni et al., 2016).

Secara  keseluruhan,  kombinasi
penggunaan mulsa organik dan anorganik
dapat memberikan manfaat sinergis dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
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bawang merah. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi
kombinasi terbaik dari kedua jenis mulsa
ini dalam konteks yang berbeda, termasuk
variasi iklim dan jenis tanah (Iriany et al.,
2022; Nuryani et al., 2020).

BAHAN DAN METODE

Artikel ini akan dipublikasikan di
Dusun Alaulangkara, Desa Laerung
Kecamatan  Majauleng Kab.  Wajo
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
2022 sampai dengan bulan Agustus 2022.
Alatyang digunakan cangkul, sekop,
mistar, hand spreyer, pisau dan alat tulis
menulis. Bahan bibit bawang merah
varietas bima, mulsa plastik, mulsa jerami,
mulsa daun pisang, mulsa karung, mulsa
alang-alang, insektisida pupuk NPK dan
pupuk Kandang.

Penelitian ini dilaksanakan dalam
bentuk rancangan acak kelompok (RAK)
dengan perlakuan sebagai berikut :

MO = Kontrol
M1 = Mulsa daun pisang
M2 = Mulsa jerami

M3 = Mulsa alang-alang
M4 = Mulsa plastik

M5 = Mulsa karung

Parameter yang diamati dalam
penelitian ini  adalah tinggitanaman,
jumlahdaun, jumlah anakan, bobotumbi
per bedengan, bobotumbi per hektar.

Data penelitian dianalisis dengan
menggunakan analisis varians
berdasarkan taraf 5% dan jika
pengaruhnya nyata dilanjutkan ke taraf
nyata uji beda nyata (BNJ).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan rata-rata tinggi
tanaman bawang merah pada penggunaan
berbagai jenis mulsa organik dan
anorganik umur 49 HST dan sidik
ragamnya disajikan pada tabel lampiran 1.
Sidik  ragam  menunjukkan  bahwa
Pemberian mulsa plastik hitam
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
bawang merah.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Bawang Merah pada Pemberian Berbagai Jenis Mulsa Organik

dan Anorganik umur 49 HST.

Perlakuan Rata-rata Tinggi (cm) BNJ
MO = kontrol 25,67
M1 = mulsa daun pisang 25,67%
M2 = mulsa jerami 28,50° 2 40
M3 = mulsa alang-alang 24,007 '
M4 = mulsa plastik hitam 31,27°
M5 = mulsa karung 26,33"
Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b) berarti berbeda nyata
cm, namun berbeda nyata dengan
Hasil uji BNJ pada (Tabel 1) perlakuan lainnya.
menunjukkan bahwa rata-rata  tinggi
tanaman  bawang  merah  tertinggi 2. Jumlah Daun (helai)

diperlihatkan oleh perlakuan M4 yaitu

31,27 cm, yang berbeda nyata dengan
perlakuan  lainnya. Rata-rata  tinggi
tanaman terendah diperlihatkan oleh

perlakuan M3 yaitu 24,00 cm yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan MO yaitu
25,67 cm dan perlakuan M1 vyaitu 25,67

Hasil pengamatan rata-rata jumlah
daun tanaman bawang merah pada
penggunaan berbagai jenis mulsa organik
dan anorganik umur 50 HST dan sidik
ragamnya disajikan pada tabel lampiran 2.
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berpengaruh nyata terhadap jumlah daun

tanaman bawang merah.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Tanaman Bawang Merah pada Pemberian Berbagai Jenis Mulsa

Organik dan Anorganik umur 50 HST.

Perlakuan Rata-rata Jumlah Daun (helai) BNJ
MO = kontrol 11,00°
M1 = mulsa daun pisang 11,672
M2 = mulsa jerami 12,67 146
M3= mulsa alang-alang 11,672 '
M4 = mulsa plastik hitam 15,00
M5 = mulsa karung 12,67°

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b) berarti berbeda nyata.

Hasil uji BNJ pada (Tabel 2)
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun
tanaman  bawang merah  tertinggi
diperlihatkan oleh perlakuan M4 yaitu
15,00 helai, yang berbeda nyata dengan
perlakuan M5 vyaitu 12,67 helai dan
perlakuan M2 yaitu 12,67 helai, namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Rata-rata jumlah daun tanaman terendah
diperlihatkan oleh perlakuan MO yaitu
11,00 helai yang berbeda tidak nyata
dengan perlakuan M1 yaitu 11,67 helai dan

perlakuan M3 vyaitu 11,67 helai, namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

3. Jumlah Anakan (umbi)

Hasil pengamatan rata-rata jumlah
anakan tanaman bawang merah pada
penggunaan berbagai jenis mulsa organik
dan anorganik dan sidik ragamnya
disajikan pada tabel lampiran 3. Sidik
ragam menunjukkan bahwa Pemberian
mulsa plastik hitam berpe,,ngaruh nyata
terhadap jumlah anakan tanaman bawang
merah.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan (umbi) Tanaman Bawang Merah pada Pemberian Berbagai Jenis

Mulsa Organik dan Anorganik.

Perlakuan Rata-rata Jumlah Anakan(umbi) BNJ
MO = kontrol 6,33*
M1 = mulsa daun pisang 6,67
M2 = mulsa jerami 7,75° 0.49
M3 = mulsa alang-alang 6,50° ’
M4 = mulsa plastik hitam 8,67°
M5 = mulsa karung 7,42°

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b) berarti berbeda nyata.

Hasil uji BNJ pada (Tabel 3)
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
anakan tanaman bawang merah tertinggi
diperlihatkan oleh perlakuan M4 yaitu 8,67
umbi, yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Rata-rata jumlah anakan
tanaman  bawang merah  terendah
diperlihatkan oleh perlakuan MO yaitu 6,33
umbi yang berbeda tidak n,yata dengan
perlakuan M3 vyaitu 6,50 umbi dan
perlakuan M1 vyaitu 6,67 umbi, namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

4. Bobot Umbi Perbedengan(gr)

Hasil pengamatan rata-rata bobot
umbi perbedengan pada tanaman bawang
merah yang dihitung pada saat tanaman
bawang merah di panen pada penggunaan
berbagai jenis mulsa organik dan
anorganik dan sidik ragamnya disajikan
pada tabel lampiran 4. Sidik ragam
menunjukkan bahwa Pemberian berbagai
jenis mulsa organik dan anorganik
berpengaruh nyata Pada jumlah anakan
tanaman bawang merah.
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Tabel 4. Rata-rata Bobot Umbi Perbedengan (gr) Tanaman Bawang Merah pada Pemberian Berbagai

Jenis Mulsa Organik dan Anorganik.

Perlakuan Rata-rata bobot umbi(gr) BNJ
MO = kontrol 142,33°
M1= mulsa daun pisang 154,33°
M2 = mulsa jerami 192,33° 418
M3 = mulsa alang-alang 133,67 ’
M4= mulsa plastik hitam 197,33"
M5 = mulsa karung 181,00°

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b) berarti berbeda nyata.

Hasil uji BNJ pada (Tabel 4)
menunjukkan bahwa rata-rata bobot umbi
perbedengan tanaman bawang merah
tertinggi diperlihatkan oleh perlakuan M4
yaitu 197,33 gr, yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya Rata-rata
bobot umbi perbedengan terendah
diperlihatkan oleh perlakuan M3 yaitu
133,67 gr yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Pembahasan
1. Tinggi Tanaman

Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
menunjukkan  bahwa perlakuan M4
memberikan rata-rata tinggi tanaman
bawang merah tertinggi, yaitu 31,27 cm,
yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.  Sebaliknya, perlakuan M3
menunjukkan rata-rata tinggi terendah
sebesar 24,00 cm, yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan MO dan M1,
masing-masing 25,67 cm. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perlakuan M4
memiliki efek positif yang signifikan
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
bawang merah dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

Pengaruh perlakuan mulsa terhadap
tinggi tanaman bawang merah bahwa
penggunaan mulsa jerami padi secara
signifikan meningkatkan tinggi tanaman
bawang merah, serta parameter
pertumbuhan lainnya seperti  jumlah
individu baru dan bobot basah umbi (Baka
& Tematan, 2020). Jenis mulsa termasuk

pertumbuhan tanaman bawang merah
secara signifikan (lriany et al., 2022).
Penggunaan mulsa tidak hanya berfungsi
untuk mengatur kelembaban tanah tetapi
juga dapat mempengaruhi suhu tanah, yang
sangat penting untuk  pertumbuhan
tanaman di dataran rendah.

Perlakuan M3 yang menunjukkan
tinggi tanaman terendah dapat disebabkan
oleh kurangnya perlakuan yang optimal
dalam hal pemupukan atau pengelolaan
tanah. Aplikasi pupuk hayati dan pupuk
organik dapat meningkatkan kualitas
pertumbuhan dan hasil bawang merah yang
menunjukkan bahwa faktor pemupukan
juga berperan penting dalam pertumbuhan
tanaman (Nuryani et al., 2020).

2. Jumlah Daun (Helai)

Hasil uji BNJ pada tanaman bawang
merah menunjukkan bahwa perlakuan M4
menghasilkan  rata-rata jumlah  daun
tertinggi, yaitu 15,00 helai, yang berbeda
nyata dibandingkan dengan perlakuan M5
dan M2, yang masing-masing memiliki
rata-rata 12,67 helai. Perlakuan MO
menunjukkan rata-rata jumlah  daun
terendah, yaitu 11,00 helai, yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan M1 dan
M3, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Temuan ini menunjukkan adanya
pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan
jumlah daun, yang merupakan parameter
penting dalam penilaian pertumbuhan
tanaman.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa berbagai perlakuan pemupukan dan

mulsa organik, dapat meningkatkan teknik pertanian dapat mempengaruhi
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pertumbuhan tanaman, termasuk jumlah
daun. bahwa penggunaan kompos dan
pupuk  NPK  dapat  meningkatkan
pertumbuhan bawang merah, termasuk
jumlah daun yang dihasilkan (Aritonang,
2023). Selain itu, penelitian oleh Farida et
al. juga menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk kascings dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi bawang merah,
yang mencakup peningkatan jumlah daun
(Farida et al., 2020). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
perlakuan M4 yang mungkin melibatkan
pemupukan yang lebih baik atau teknik
pertanian yang lebih efektif, menghasilkan
jumlah daun yang lebih tinggi.

Selanjutnya, perbedaan nyata antara
perlakuan MO dan perlakuan lainnya
menunjukkan bahwa perlakuan awal yang
kurang optimal dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. Dalam konteks ini,
penelitian oleh Sutriana menekankan
pentingnya pemilihan jenis pupuk yang
tepat untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman, termasuk jumlah daun (Sutriana,
2023). Oleh karena itu, pemilihan
perlakuan yang tepat sangat penting untuk
mencapai hasil pertumbuhan yang optimal
pada tanaman bawang merah.

3. Jumlah Anakan (Umbi)

Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa
perlakuan M4 menghasilkan rata-rata
jumlah anakan tanaman bawang merah
tertinggi, yaitu 8,67 umbi, memberikan
wawasan penting mengenai pengaruh
perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman.
Penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan
bahwa perlakuan yang tepat dapat
meningkatkan hasil panen dan
pertumbuhan tanaman bawang merah
secara signifikan. Misalnya, penggunaan
pengatur pertumbuhan tanaman (PGR)
telah terbukti meningkatkan jumlah umbi
yang dihasilkan, dengan  beberapa
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
PGR dapat meningkatkan produksi umbi
bawang merah (Sudaryono, 2018).

Sebaliknya, perlakuan MO yang

menunjukkan rata-rata jumlah anakan
terendah, yaitu 6,33 umbi,
mengindikasikan bahwa perlakuan yang
kurang optimal dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa faktor eksternal seperti ukuran umbi
dan jarak tanam memiliki dampak
signifikan terhadap produksi biji bawang
(Asaduzzaman et al., 2012). Perlakuan MO
juga berbeda tidak nyata dengan perlakuan
M3 dan M1, yang menunjukkan bahwa
meskipun ada perbedaan, perlakuan
tersebut tidak cukup signifikan untuk
mempengaruhi  hasil secara  drastis.
Penelitian  lain  menunjukkan  bahwa
perlakuan yang berbeda dapat
menghasilkan variasi dalam pertumbuhan
dan hasil tanaman, tergantung pada kondisi
lingkungan dan teknik budidaya yang
diterapkan (Sansan, 2024).

Dalam konteks ini, penting untuk
mempertimbangkan bahwa pertumbuhan
tanaman bawang merah tidak hanya
dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan,
tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti
kondisi tanah, kelembapan, dan nutrisi
yang tersedia. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan biostimulan berbasis
sulfur dapat meningkatkan pertumbuhan
dan  pengembangan tanaman, yang
berpotensi menjelaskan perbedaan hasil
antara perlakuan yang berbeda (Qian et al.,
2022). Selain itu, pemilihan varietas yang
tepat dan teknik budidaya yang sesuai juga
berkontribusi pada hasil akhir tanaman
bawang merah (Arena, 2024).

4. Bobot Umbi Perbedengan(gr)

Hasil uji BNJ pada Tabel 4
menunjukkan bahwa rata-rata bobot umbi
per bedengan tanaman bawang merah
tertinggi diperlihatkan oleh perlakuan M4,
yaitu 197,33 gr, yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sebaliknya,
rata-rata bobot umbi per bedengan
terendah diperlihatkan oleh perlakuan M3,
yaitu 133,67 gr, yang juga berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Perbedaan ini
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menunjukkan bahwa perlakuan yang
diterapkan memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang
merah.

Dalam penelitian mengenai bawang
merah, berbagai faktor seperti varietas,
ukuran umbi, dan perlakuan pemupukan
berperan penting dalam menentukan bobot
umbi. Produktivitas bawang merah dapat
dipengaruhi oleh ukuran umbi yang
digunakan, di mana umbi ukuran sedang
tidak menunjukkan perbedaan nyata
dengan umbi ukuran besar, tetapi dapat
mengurangi biaya produksi (Azmi et al.
2016). Hal ini  menunjukkan bahwa
pemilihan ukuran umbi yang tepat dapat
berkontribusi pada efisiensi produksi.

Selain itu, Penggunaan biostimulan
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi bawang merah, termasuk bobot
umbi  (Hattalaibessy et al. 2020).
Kombinasi konsentrasi biostimulan yang
tepat dapat menghasilkan peningkatan
yang  signifikan  dalam  parameter
pertumbuhan tanaman, termasuk bobot
umbi. Karakteristik tanah dan perlakuan
pemupukan dapat mempengaruhi
pertumbuhan bawang merah, yang pada
gilirannya berdampak pada bobot umbi
yang dihasilkan (Rahayu et al. 2021).

Faktor lingkungan seperti
pengelolaan air juga berperan dalam
menentukan  hasil ~ bawang  merah

perlakuan mulsa dan pengairan yang tepat
dapat meningkatkan bobot umbi secara
signifikan  (Arifin & Saeri  2020).
Penggunaan mulsa jerami dan pengairan
yang teratur dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan air dan mengurangi biaya
produksi, yang  berkontribusi  pada
peningkatan bobot umbi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa penggunaan jenis mulsa plastik
hitam berpengaruh baik pada parameter

tinggi tanaman yaitu M4 31,27 cm, jumlah
daun yaitu 12,67 helai, jumlah anakan
yaitu 8,67 umbi, dan bobot umbi
perbedengan yaitu 197,33 gr.
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